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ABSTRACT

Hypertension is one of the problems are quite dominant in the world, both of develope countries and
developing countries. Blood pressure naturally tends to increase with age. This study aimed to
determine the relationship of knowledge and prayer toward blood pressure in hypertensive elderly at
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru. The type of this
research is quantitative with cross sectional approach. Total of the sample of this study were 40
hypertensive elderly and sampling techniques were using total sampling. Measuring instruments used
are questionnaires and tensimeter. Data were analyzed with Kolmogorov smirnov test. The results that
there were relationship between knowledge with p value= 0,029 and prayer with p value= 0,004 toward
blood pressure on the hypertension elderly at Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul
Khotimah Pekanbaru. Based on these results, hypertension in the elderly is expected to Balai Pelayanan
Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru to be able to seek more information
about hypertension and more devount on prayers.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu masalah yang cukup dominan di dunia, baik di negara-negara maju
maupun di negara-negara berkembang. Tekanan darah secara alami cenderung meningkat seiring
dengan bertambahnya usia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan
shalat terhadap tekanan darah pada lansia hipertensi di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW)
Khusnul Khotimah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan rancangan
cross sectional. Jumlah sampel penelitian ini adalah 40 lansia hipertensi dan teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner dan tensimeter. Data dianalisa
menggunakan uji statistik Kolmogorov smirnov.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dengan p value=0,029 dan shalat dengan p value=0,004 terhadap tekanan darah
pada lansia hipertensi di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah
Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan lansia hipertensi di Balai Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru untuk dapat mencari informasi yang lebih
banyak tentang hipertensi dan lebih taat melaksanakan shalat.

Kata kunci : hipertensi, pengetahuan, shalat
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PENDAHULUAN

Menua atau menjadi tua merupakan
suatu proses yang terjadi dalam kehidupan
manusia, tidak hanya dimulai dari suatu
waktu tertentu, tetapi dimulai sejak
permulaan  kehidupan. Menjadi tua
merupakan proses alamiah yang berarti
seseorang telah mulai tiga tahap
kehidupannya yaitu anak, dewasa dan tua.
Ketiga tahap ini berbeda, baik secara
biologis maupun psikologis. Memasuki
usia tua berarti mengalami kemunduran
misalnya kemunduran fisik yang ditandai
dengan kulit yang mengendur, rambut
memutih, gigi mulai ompong dan
pendengaran yang kurang jelas, gerak
lambat serta penglihatan yang yang
semakin memburuk (Nugroho, 2008).

Secara demografi, berdasarkan
sensus penduduk lansia di Indonesia tahun
1971 jumlah penduduk berusia 60 tahun
keatas sebesar 5,3 juta (4,5%) dari jumlah
penduduk. Pada tahun 1980 jumlah ini
meningkat menjadi 8 juta (5,5%) dari
jumlah penduduk dan pada tahun 1990
jumlah ini meningkat menjadi 11,3 juta
(6,4%). Pada tahun 2000 diperkirakan
meningkat sebesar 15,3 juta (7,4%) dari
jumlah penduduk, dan pada tahun 2005
jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi
18,3 juta (8,5%). Pada tahun 2005-2010,
jumlah lanjut usia akan sama dengan
jumlah anak balita, yaitu sebesar 19,3 juta
(9%) dari jumlah penduduk (Nugroho,
2008).

Hipertensi merupakan salah satu
masalah yang cukup dominan di dunia,
baik di negara-negara maju maupun di
negara-negara berkembang. Data WHO
tahun 2013 menunjukkan prevalensi
penderita hipertensi secara umum pada
orang dewasa berusia 25 tahun dan lebih
adalah sekitar 40%. Hipertensi juga
diperkirakan mampu menyebabkan 7,5
juta kematian dan sekitar 12,8% dari
seluruh kematian. Negara-negara maju
seperti  Amerika Serikat diperkirakan
33,8% penduduknya menderita hipertensi
dengan perbandingan laki-laki sekitar
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34,8% dan perempuan sekitar 32,8%
(WHO, 2011). Negara berkembang seperti
Indonesia, prevalensi pasien hipertensi
menurut Departemen Kesehatan adalah
sekitar 31,7%, dimana hanya 7,2% dari
31,7% penduduk yang sudah mengetahui
memiliki hipertensi dan 0,4% kasus yang
minum obat hipertensi (Depkes, 2012).
Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas, 2013), prevalensi
hipertensi di Indonesia mencapai 63,8%
dari populasi pada usia 75 tahun keatas.
Sekitar 60% penderita hipertensi berakhir
pada  stroke. Sedangkan sisanya
mengakibatkan penyakit jantung, gagal
ginjal, dan kebutaan. Data Riskesdas
(2007), menyebutkan hipertensi sebagai
penyebab kematian nomor 3 setelah stroke
dan tuberkulosis, jumlahnya mencapai
6,8% dari proporsi penyebab kematian pada
semua umur di Indonesia. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru (2014), penyakit hipertensi
menduduki peringkat kedua dari sepuluh
penyakit lainnya yaitu sebanyak 20.601
orang (Dinkes Kota Pekanbaru, 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  hubungan antara
pengetahuan dan shalat terhadap tekanan
darah pada lansia. Manfaat dari penelitian
ini adalah diharapkan dapat meningkatkan
dan memberi informasi kesehatan guna
meningkatkan pelayanan kesehatan pada
lansia yang menderita hipertensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasional analitik, dengan
pendekatan cross sectional yaitu mencari
hubungan antara variabel independen
(pengetahuan dan shalat) dengan variabel
dependen (tekanan darah) lansia. Penelitian
ini dilaksanakan di Balai Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (BPSTW) Khusnul
Khatimah pada tanggal 20-31Juli 2015.

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh lansia dengan hipertensi di BPSTW
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sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan cara menyebarkan
kuisioner kepada lansia dan mengukur
tekanan darah lansia. Analisis data di
lakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Kolmogorov smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di
Balai Pelayanan Tresna Werdha (BPSTW)
Khusnul Khotimah Pekanbaru tanggal 20-
31 Juli 2015. Responden yang diambil
berjumlah 40 orang dan menjawab secara
lengkap. Data yang diambil yaitu
karakteristik pasien yang meliputi umur,
jenis kelamin, pendidikan dan data variabel
penelitian yakni tekanan darah pada lansia
hipertensi, pengetahuan dan shalat yang
digambarkan melalui tabel dibawah ini:

Pada tabel 1 dapat dilihat mayoritas
responden berumur >65 tahun sebanyak 24
orang responden (60,0%).

Tabel 1

Distribusi Responden Berdasarkan Umur Di
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru
Tahun 2015

No Umur Jumlah %
1 56-65 16 40,0
2 >65 24 60,0

Total 40 100

Pada tabel 2 dapat dilihat mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 21 orang (52,5%).

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Di Balai Pelayanan Tresna Werdha
(BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru
Tahun 2015

No Jenis Jumlah %
Kelamin
1 Laki-laki 19 47,5
2 Perempuan 21 52,5
Total 40 100
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Pada tabel 3 dapat dilihat mayoritas
responden berpendidikan SD sebanyak 24
orang (60,0%)

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan Di Balai Pelayanan Tresna
Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah
Pekanbaru Tahun 2015

No Pendidikan Jumlah %
1 SD 24 60,0
2 SLTP 13 32,5
3 SLTA 3 75

Total 40 100

Pada tabel 4 dapat dilihat mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang
kurang vyaitu sebanyak 21 responden
(52,5%)

Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Di Balai Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (BPSTW)  Khusnul
Khotimah Pekanbaru Tahun 2015

No Pengetahuan Jumlah %
1 Cukup 19 47,5
2 Kurang 21 52,5

Total 40 100

Pada tabel 5 dapat dilihat mayoritas
responden melakukan  shalat kadang-
kadang di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah
sebanyak 21 orang (52,5%).
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Tabel 5

Distribusi Responden Berdasarkan Shalat
Di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Khusnul Khotimah

Pekanbaru Tahun 2015

No Shalat Jumlah %
1 Taat 19 47,5
2 Kadang

- 21 52,5
kadang
Total 40 100

Pada tabel 6 dapat dilihat mayoritas
responden  memiliki  tekanan darah
hipertensi tahap 2 sebanyak 16 responden
(40,0%).

Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan
Darah di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah
Pekanbaru Tahun 2015
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Berdasarkan ~ hasil uji statistik
Kolmogorov smirnov diperoleh nilai p
value =0,029, pada nilai a 5% (0,05) yang
berarti p value <0,05. Hal ini menunjukkan
ada hubungan antara pengetahuan terhadap
tekanan darah pada lansia di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW)
Khusnul Khotimah Pekanbaru (Tabel 7).

Tabel 7
Hubungan Antara Pengetahuan Terhadap
Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Di
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru
Tahun 2015

Kategori
Pengetah Hipertensi Total P
uan Pre Tah Taha value
Hipert apl
. p2
ensi

Cukup 8 8 3 19

% 42,1 42,1 15,8 100 0,029
Kurang 1 7 13 21

% 4,8 33,3 61,9 100

Total 9 15 16 40

No  Tekanan  Jumlah %
Darah
1 Pre 9 22,5
Hipertensi
2 Hipertensi 15 37,5
Tahap 1
3 Hipertensi 16 40,0
Tahap 2
Total 40 100
Analisis hubungan antara

pengetahuan terhadap tekanan darah pada
lansia diperoleh sebanyak 21 orang (52,5%)
responden dengan pengetahuan kurang
mengalami hipertensi tahap 2 sebanyak 13
orang (61,9%). Sedangkan responden
dengan pengetahuan cukup sebanyak 19
orang (47,5%) mengalami prehipertensi
dan hipertensi tahap 1 masing-masing
sebanyak 8 orang (42,1%).
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Analisis hubungan antara shalat
terhadap tekanan darah pada lansia
diperoleh bahwa ada sebanyak 21 orang
(52,5%) responden dengan shalat kadang-
kadang mengalami hipertensi tahap 2
sebanyak 14  responden  (66,7%).
Sedangkan responden yang shalat taat
mengalami hipertensi tahap 1 sebanyak 9
orang (47,4%).

Berdasarkan  hasil uji statistik
Kolmogorov smirnov diperoleh nilai p
value =0,004, pada nilai a 5% (0,05) yang
berarti p value <0,05. Hal ini menunjukan
ada hubungan antara shalat terhadap
tekanan darah pada lansia di Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW)
Khusnul Khotimah Pekanbaru (Tabel 8).
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Tabel 8
Hubungan Antara Shalat Terhadap
Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi di

Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(BSTW) Khusnul Khotimah Pekanbaru
Tahun 2015
Kategori hipertensi
Shalat Pre Hipert  Hipert P
Hip ensi ensi  Total value
erte Tahap Tahap
nsi 1 2
Taat 8 9 2 19
% 42,1 474 105 100
Kadang- 1 6 14 21 0,004
kadang
% 48 286 66,7 100
Total 9 15 16 40

Hubungan pengetahuan dan tekanan
darah pada lansia hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan
terhadap tekanan darah pada lansia
hipertensi. Berdasarkan hasil analisa
bivariat uji statistik Kolmogorov smirnov
didapatkan hasil bahwa nilai p value =
0,029< o = 0,05, ini menyatakan Ho
ditolak, berarti ada hubungan pengetahuan
terhadap tekanan darah pada lansia
hipertensi di Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha (BPSTW) Khusnul Khotimah
Pekanbaru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Setiawati & Dermawan (2008),
pengetahuan adalah hasil dari proses
pembelajaran dengan melibatkan indra
penglihatan, pendengaran, penciuman dan
pengecap. Pengetahuan akan memberi
penguatan terhadap individu dalam setiap
mengambil  keputusan  dan  dalam
berperilaku. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2003), pengetahuan itu
sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan
formal.  Pengetahuan  sangat  erat
hubungannya dengan pendidikan. Semakin
tinggi pendidikan seseorang maka orang
tersebut akan semakin luas pula
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pengetahuannya, namun bukan berarti
seseorang yang berpendidikan rendah akan
mutlak berpengetahuan rendah pula, sebab
pengetahuan tidak mutlak diperoleh
melalui pendidikan formal saja melainkan
dapat diperoleh melalui pendidikan non
formal. Di usia remaja sangat penting
mereka mendapatkan pengetahuan tentang
kesehatan agar tidak mudah terkena
penyakit dan sangat dibutuhkan supaya
pendidikan kesehatan khususnya penyakit
stroke agar tidak berefek negatif dan dapat
mencegah sedini mungkin. Penelitian lain
oleh Annisa et al (2014) menemukan bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan berobat pasien hipertensi. Hal
yang berbeda ditemukan oleh Saleem,
Hassali, Shafie, Awad, & Bashir (2011)
bahwa tidak terdapat hubungan antara skor
pengetahuan dan tingkat kepatuhan pada
pasien hipertensi.

Hubungan shalat dan tekanan darah
pada lansia hipertensi

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara shalat
terhadap tekanan darah pada lansia
hipertensi. Berdasarkan hasil analisa
bivariat uji statistik Kolmogorov smirnov
didapatkan hasil bahwa nilai p value=
0,004< a = 0,05, sehingga Ho ditolak, yang
artinya ada hubungan shalat terhadap
tekanan darah pada lansia hipertensi di
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
(BPSTW) Khusnul Khotimah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Ibnu al-Qayyim dalam Elzaky
(2011) mengatakan, “sesungguhnya shalat
memiliki faedah yang sangat besar bagi
kesehatan serta keselamatan tubuh dan hati.
Shalat juga bisa melindungi keduanya dari
materi-materi yang berbahaya. Jika ada dua
orang, maka yang paling rentan terjangkit
penyakit, musibah, keburukan, cobaan, dan
kesulitan adalah orang yang paling sedikit
shalatnya. Sebaiknya, orang yang lebih
banyak shalatnya akan lebih selamat dan
lebih sehat”.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Dr. Suwaidan
dalam buku Bahnasi (2007), menjelaskan
secara terperinci fungsi shalat
(pengendalian peredaran darah) ketika
sedang melakukan berbagai gerakan shalat.
Dia berkata, “ketika duduk, gerakan urat-
urat saraf menjadi cepat hingga
menyebabkan menyempitkan aliran darah
pada bagian tubuh paling bawah, terutama
pada kedua betis sehingga darah tersimpan
pada anggota-anggota tubuh bagian atas.
Ketika sujud, tekanan darah pada pusat
pengendalian di dalam otak dan berbagai
pembuluh darah menjadi naik. Oleh sebab
itu, gerakan urat saraf menjadi cepat hingga
aliran darah menyebar ke seluruh tubuh,
kemudian tekanan darah akan menurun.
Sementara itu, ketika membungkuk,
gerakan-gerakan itu berada dalam keadaan
seimbang. la sedang berada pada
pertengahan antara gerakan ketika duduk
dan gerakan ketika sujud”.

Karenanya, nyatalah bahwa sujud
bisa menurunkan tekanan darah. Seberapa
lama sujud dilakukan, selama itu pula
tekanan darah menurun. Terkadang shalat
menjadi  terapi  paling baik untuk
meminimalisasi serangan tekanan darah,
melalui gerakan ruku’ dan sujud yang
dilakukan dengan khusyuk. Shalat juga
merupakan obat yang ampuh bagi orang-
orang yang terkena penyakit hipertensi.
Inilah kelebihan shalat dari hanya sekedar
pengendalian dan pengaturan peredaran
darah di dalam tubuh sehingga potensi
tubuh untuk terserang penyakit pusing
kepala akan berkurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani
(2014), yang berjudul Hubungan Shalat
terhadap Tekanan Darah pada Pasien
Hipertensi di Posbindu Anggrek Kelurahan
Cempaka Putih Kecamatan Ciputat Timur,
hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki hipertensi grade 1
(ringan) sebesar 23 responden (51,1%)
untuk tekanan darah sistole dan 16
responden (35,6%) untuk tekanan darah
diastole dengan rata-rata nilai skor shalat
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sebesar  49,64. Hasil uji  statistik
menggunakan uji spearmen rank dengan a
= 0,05 diperoleh hasil bahwa ada hubungan
yang signifikan antara shalat dengan
tekanan darah sistol dan diastol pasien
hipertensi di Poshindu Anggrek Kelurahan
Cempaka Putih Kecamatan Ciputat Timur.

Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan temuan Al-Kandari (2003) bahwa
ada hubungan antara tekanan darah sistolik
dan diastolik dengan komitmen religius dan
aktifitas religius pada muslim di Kuwait.
Penelitian lain menemukan bahwa aktifitas
religius pada dewasa tua dapat menurunkan
tekanan darah (Koenig et al., 1998).
Sementara itu Harrigan (2011) menemukan
bahwa orang-orang yang berdoa untuk
kesehatan mereka lebih berperan serta
dalam perilaku promosi kesehatan daripada
orang yang tidak berdoa untuk kesehatan
mereka. Achwandi (2015) menemukan
bahwa ada pengaruh shalat khusuk terhadap
penurunan tekanan darah diastolik pada
pasien hipertensi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
Buck et al (2008)yang menemukan bahwa
berdoa (prayer) meningkatkan tekanan
darah sistolik dan spritualitas
meningkatkan tekanan darah diastolik.
Namun pada variabel lain  Buck
menemukan bahwa perasaan berharga dan
sifat  pemaaf berhubungan  dengan
penurunan tekanan darah diastolik dan
menurunkan hipertensi. Hasil penelitian
lain yang juga berbeda dengan hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada
hubungan antara koping religius dengan
tekanan darah pada African Americans
(Steffen, Hinderliter, Blumenthal, &
Sherwood, 2001)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan ada hubungan signifikan antara
pengetahuan terhadap tekanan darah pada
lansia hipertensi, dengan hasil uji statistik
Kolmogorov smirnov diperoleh nilai p
value 0,029<a = 0,05. Adanya hubungan
yang signifikan antara shalat terhadap
tekanan darah pada lansia hipertensi,
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dengan hasil uji statistik Kolmogorov
smirnov  diperoleh nilai  p value
0,004<0=0,05.

Diharapkan kepada responden agar
melakukan shalat dengan taat untuk
penurunan tekanan darah dan mencari
informasi tentang pencengahan hipertensi.
Diharapkan kepada Balai Pelayanan Sosial
Tresna Werdha (BPSTW)  Khusnul
Khotimah Pekanbaru agar ikut berperan
dalam pencegahan penyakit hipertensi pada
lansia dengan melakukan kegiatan relaksasi
(shalat) dan peningkatan pengetahuan
terhadap lansia tentang hipertensi.
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